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BAB VI

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh pendapatan
pembiayaan mudarobah, musyarakah, dan murabahah terhadap laba bersih PT.

Bank Syariah Mandiri Indonesia, maka dari bagian akhir penelitian ini

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian antara pengaruh pendapatan pembiayaan mudarobah
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia menunjukkan
bahwa secara parsial pendapatan pembiayaan mudarobah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap laba bersih. Artinya apabila pendapatan
pembiayaan Mudarobah mengalami kenaikan maka laba bersih akan naik.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pembiayaan Mudarobah yang
disalurkan maka semakin eningkatkan laba Bersin PT. Bank Syariah
Mandiri Indonesia.

2. Hasil pengujian antara pengaruh pendapatan pembiayaan musyarakah
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia menunjukkan
bahwa secara parsial pendapatan pembiayaan musyarakah berpengaruh
negatif tidak signifikan terhadap laba bersih, artinya apabila pendapatan
meningkat. Hal ini disebabkan kareana pendapatan yang diteima pihak

bank dari pembiayaan musyarakah yang dikelola nasabah mengalami
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penurunan. patkan bagian yang besar, akan tetapi apabila pendapatannya
kecil

3. Hasil pengujian antara pengaruh pendapatan pembiayaan murabahah
terhadap laba bersih PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia menunjukkan
bahwa secara parsial pendapatan pembiayaan murabahah secara parsial
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap laba bersih. Hal ini
menunjukkan bahwa apabila pendapatan pembiayaan murabahah
mengalami kenaikan atau penurunan maka tidak akan mempengaruhi laba
bersih yang didapat, sehingga pembiayaan murabahah tidak menjadi tolak
ukur terhadap laba beersih.

4. Hasil pengujian hipotesis antara pengaruh pendapatan pembiayaan
mudarobah, musyarakah dan murabahah terhadap laba bersih PT. Bank
Syariah  Mandiri Indonesia menunjukkan bahwa secara simultan
pendapatan pembiayaan mudarobah, musyarakah dan murabahah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba bersih PT. Bank Syariah
Mandiri Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan laba
bersih pada PT. Bank Syariah Mandiri Indonesia, perlu adanya variabel

pendapatan pembiayaan mudarobah, musyarakah dan murabahah.

B. SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah disajikan, maka
peneliti menyampaikan saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat

kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini, sebagai berikut:
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1. Bagi Account OfficerPT. Bank Syariah Mandiri Indonesia
Dengan adanya penelitian ini, mengingat bahwa PT. Bank Syariah
Mandiri adalah salah satu bank syariah yang sangat diminati, hendaknya
pihak bank, khususnya bagian penyaluran pembiayaan (Account Officer)
agar selalu meningkatkan pembiayaannya, dengan cara memperkenalkan
produk pembiayaan yang digunakan dengan baik, menjaga hubungan
yang baik dengan nasabah dan memberikan penjelasan yang jelas
terhadap calon nasabah yang tidak mengerti. Hal tersebut bertujuan untuk
menarik nasabah agar menggunakan produk pembiayaan PT. Bank
Syariah Mandiri, mengingat dalam hal ini pembiayaan berpengaruh besar
terhadap laba bersih.
2. Bagi Akademis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai tambahan
ilmu pengetahuan, bahan informasi, referensi, dan wawasan terkait
variabel-variabel penelitian seperti pembiayaan mudarobah, pembiayaan
musyarakah, pembiayaan murabahah, dan laba bersih.
3. Bagi Peneliti Lanjutan
Bagi peneliti selanjutnya, penulis menyarankan untuk mencari
variabel penelitian lain dengan tema penelitian yang sama. Diharapkan
dapat ditemukan sisi lain yang dapat diteliti dari tema penelitian yang
serupa, menggunakan sampel yang lebih banyak dan objek penelitian yang

berbeda.





